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ABSTRAK

Industri manufaktur memiliki peranan penting dalam roda perekonomian secara mikro dan
makro, salah satunya adalah perusahaan manufaktur rokok. Pemerintah mengatur industri ini
sedemikian rupa yang dibuktikan dari beberapa kebijakan yang berhubungan yang ada saat ini.
Kebijakan tersebut sedikit banyak berdampak pada pertumbuhan penjualan serta kinerja
keuangan perusahaan, yang berkorelasi pada saham perusahaan. Mengacu pada fenomena
tersebut tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pertumbuhan penjualan dan Kkinerja
keuangan terhadap harga saham industri manufaktur rokok yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Metode penelitian yang digunakan metode deskriptif verifikatif dengan
menggunakan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
antara pertumbuhan penjualan terhadap harga saham secara parsial. Sedangkan kinerja
keuangan yang diwakili oleh current ratio, ROA, dan DER tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Sedangkan secara simultan baik pertumbuhan penjualan maupun Kinerja
keuangan memiliki pengaruh yang signifikan.

Kata Kunci: Pertumbuhan Penjualan, Kinerja Keuangan, Harga Saham

ABSTRACT

The manufacturing industry has an important role in the micro and macro economy, one of
which is a cigarette manufacturing company. The government regulates this industry in such a
way as evidenced by several related policies currently in existence. This policy more or less has
an impact on sales growth and the company's financial performance, which correlates with the
company's stock. Referring to this phenomenon, the purpose of this study was to examine sales
growth and financial performance of the share price of the cigarette manufacturing industry
which is listed on the Indonesia Stock Exchange. The research method used is descriptive
verification method using secondary data. The results showed that there was a significant
influence between sales growth on stock prices partially. Meanwhile, the financial performance
as represented by the current ratio, ROA, and DER has no significant effect on stock prices.
While simultaneously both sales growth and financial performance have a significant influence.
Keywords: Sales Growth, Financial Performance, Stock Price

PENDAHULUAN

Industri Hasil Tembakau (IHT) menjadi
sector yang menyumbang kontribusi terbesar
dalam perekonomian di Indonesia , karena
industri tembakau menyumbang hasil cukai
nasional hampir 96% menurut survey
Kementrian Perindustrian Republik Industri
Indonesia (Andriyanto &  Khoirunnisa,
2018). Selain itu, industri hasil tembakau

membuka peluang pekerjaan bagi jutaan
orang di Indonesia karena industri hasil
tembakau memiliki industri yang luas
diantaranya ada industri bahan baku primer
dalam pengelolaan tembakau dan cengkeh
(Savitri & Priantinah, 2019). Dengan adanya
penerapan kenaikan tarif cukai tembakau
diharapkan  dapat  menurunkan  dan
mengendalikan konsumsi produk tembakau
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yang menyebabkan dampak buruk bagi
kesehatan (Miftamala & Nirawati, 2018).

Keberhasilan dalam pengelolaan suatu
perusahaan yaitu dengan adanya kenaikan
harga saham, hal ini dapat meningkatkan
kepercayaan dan nilai emiten bagi investor
dan calon investor (Ratnaningtyas, 2021).
Jika dividen perusahaan  mengalami
kenaikan nilai perusahaan hal ini menjadi
faktor yang menyebabkan kenaikan harga
saham (Andriyanto & Khoirunnisa, 2018).
Terdapat 3 macam harga saham diantaranya
harga pasar, harga nominal, dan harga
perdana (Ratnaningtyas, 2021). Menurut
Peraturan Menteri Keuangan  (PMK)

Nomor 198/PMK.010/2020
mengenai biaya cukaihasil tembakau terkait
aturan biaya baru yang mengalami kenaikan
mencapai 12,5 persen. Dengan adanya
kebijakan tarif cukai rokok menyangkut
adanya pembelian pemerintah atas barang
dan jasa, perpajakan dan pembayaran
transfer (Haslinda, 2020).

Penyebab fluktuasi harga saham adanya
tingkat kepastian operasi perusahaan, tingkat
bunga deposito pemerintah digunakan untuk
mengukurtingkat bunga bebas risiko (Aji &
Mukhibad, 2020). Kinerja keuangan
digunakan perusahaan untuk mengetahui
baik buruknya posisi keuangan dan bisa
menilai  harga saham (Mulyanti &
Nurhayati, 2022). Kinerja keuangan menjadi
gambaran dalam mengambil keputusan,
perusahaan sangat membutuhkan penilaian
kinerja keuangan terutama bagi manajer
keuangan atau pemegang kepentingan
karena dapat mengambil keputusan yang
tepat dan dapat memenuhi kewajibannya
kepada pemilik perusahaan (Agustina &
Mulyati, 2019). Pengukuran  kinerja
keuangan dapat mengukur kinerja unit usaha
dan dapat memberikan informasi mengenai
aset yang digunakan dalam suatu perusahaan
(Igbal et al., 2021). Kinerja keuangan
dibutuhkan perusahaan untuk menilai
laporan keuangan maka analisis rasio
keuangan (Agustina & Mulyati, 2019).

Model rasio keuangan yang akan
digunakan yaitu Current Ratio (CR), karena
dapat mengetahui  perusahaan  dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek suatu
perusahaan (Mulyanti & Nasution, 2023).
Perusahaan yang memiliki penurunan

current ratio akan menyebabkan harga
saham turun, jika perusahaan menunjukkan
banyak dana yang menganggur maka laba
perusahaan bisa berkurang ini bisa menjadi
suatu peristiwa yang menyebabkan current
ratiotidak mempengaruhi dalam nilai saham
(Pratiwi et al., 2020). Debt To Equity Ratio
rendah akan lebih diminati oleh para
investor karena minim risiko keuangan
(Miftamala & Nirawati, 2018). Tidak
memiliki Kketerkaitan dalam nilai saham
menyebabkan Debt To Equity Ratio
memiliki risiko distribusi laba yang dimiliki
perusahaan semakin terserap perusahaan
dengan tujuan untuk melunasi kewajiban
yang menyebabkan laba investor berkurang
(Ratnaningtyas, 2021). Rasio keuangan
perusahaan sangat berkaitan terhadap kinerja
keuangan, karena dengan kinerja keuangan
suatu perusahaan dapat melihat tingkat
keberhasilan aktivitas keuanganya (Cahya &
Satrio, 2021). Kinerja keuangan menjadi
salah satu cara agar pertumbuhan penjualan
tidak  mengalami  penurunan, apabila
pertumbuhan penjualan mengalami kenaikan
tiap tahunnya (Permatasari, 2020).
Pertumbuhan penjualan menjadi
indikator keberhasilan suatu perusahaan dan
perusahaan akan aman dalam mengambil
lebih banyak hutang jika memiliki penjualan
yang relatif stabil dan apabila perusahaan
memiliki penjualan yang tidak stabil
diakibatkan perusahaan menanggung beban
tetap yang lebih  tinggi (Lestari &
Widyawati, 2020). Pertumbuhan penjualan
dipengaruhi adanya kondisi pasar yang
dilihat dari daya beli dan jenis pasar, adanya
modal dari penjual, kondisi organisasi
perusahaan ini sangat penting dimiliki oleh
perusahaan untuk membantu dalam bidang
penjualanperusahaan karena sudah ditangani
oleh orang orang tertentu sesuai dengan
keahlian di masing masing bidang
penjualan, dan kemampuan penjual di
bidang transaksi antara penjual dan pembeli
sangat mempengaruhi dalam penjualan
(Khasanah, 2021). Pertumbuhan penjualan
berpengaruh  terhadap harga  saham
dikarenakan dapat meningkatkan laba dan
harga saham sehingga dapat menarik para
investor (Andriyanto & Khoirunnisa, 2018).
Namun, pertumbuhan penjualan pada
perusahaan rokok mengalami naik turun di
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tiap tahunnya hal ini diakibatkan adanya
penurunan laba bersih dan kenaikan tarif
pajak cukai tembakau sehingga mengurangi
kemampuan beli masyarakat (Miftamala &
Nirawati, 2018).

KAJIAN LITERATUR
Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan  penjualan  digunakan
dalam  mengukur  pendapatan  yang
dihasilkan perusahaan (Permatasari, 2020).
Karena pertumbuhan penjualan adalah
cerminan dari keberhasilan perusahaan
dalam melakukan investasi dimasa lalu
yang dijadikan forecasting bagi penjualan
dimasa yang akan datang (Lestari &
Widyawati, 2020). Pertumbuhan penjualan
didefinisikan sebagai peningkatan volume
penjualan dari waktu ke waktu dan
digunakan  olen  perusahaan  untuk
mengukur Kisaran laba yang akan diperoleh
perusahaan setiap tahunnya (Widjaya et al.,
2016). Pertumbuhan juga memberikan
gambaran terkait posisi perusahaan dalam
industry serta mampu menjelaskan posisi
keuangan perusahaan secara menyeluruh
(Khasanah, 2021).

Pertumbuhan penjualan dapat
mengalamikenaikan disebabkan banyaknya
investor yang membeli saham sehingga
dapat mengalami kenaikan angka penjualan
(Mulyanti & Audina, 2022). Denganadanya
tingkat pertumbuhan pendapatan penjualan
suatu perusahaan menjadi salah satu
indikator penting bagi penerimaan pasar
yang menjadi salah satu alat ukur untuk
melihat pertumbuhan penjualan
(Permatasari, 2020). Dengan kata lain
pertumbuhan penjualan menjadi indikator
dari permintaan dan kemampuan daya
saing perusahaan dalam berkompetisi
(Lestari & Widyawati, 2020).

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangn diartikan sebagai
kemampuan perusahaan dalam
mengimpelemtasikan anggaran disesuaikan
dengan standard, sasaran dan Kriteria yang
telah disepakati (Sirait et al., 2022). Kinerja
keuangan menjadi gambaran perusahaan
untuk melihat baik buruknya perusahaan
dalam mengatur pelaksanaan keuangan
yang sudah dianalisis dengan

menggunakan alat alat analisis keuangan
(Agustina, 2017).

Disisi lain kinerja keuangan merupakan
gambaran dari keberhasilan perusahann
dalam melaksanakan aktivitasnya
berdasarkan  aturan-aturan  pelaksanaan
keuangan (Lestari & Widyawati, 2020).
Ropa, (2016) menambahkan jika kinerja
keuangan hasil kinerja perusahaan dalam
pengimpelemntasian penerimaan dan belanja
perusahaan secara stabil dan terkontrol,
sehingga mmempermudah perusahaan dalam
merumuskan kebijakan dimasa yang akan
dating. Dengan demikian kinerja keuangan
sangat penting bagi manajer keuangan dan
pemegang kepentingan perusahaan untuk
mengambil suatu keputusan agar tepat
sasaran (Pranowo, 2009). Dengan demikian
kinerja keuangan dapat dikatakan cerminan
kekuatan serta kemampuan perusahaan
dalam mendistribusikan sumber dayanya
(Mulyanti & Nurhayati, 2022).

Untuk mengukur Kinerja keuangan
terdapat beberapa hal yang bisa dilakukan,
salah satunya dengan menilai Kinerja
keuangan melalui rasio keuangan. Rasio
keuangan diartikan sebagai alat analisis
keuangan dengan membadningkan laporan
keuangan pada bagian neraca dan laba/rugi
(Sari, 2018). Lebih lanjut Sutapa, (2018)
mengemukakan bahwa rasio keuangan
digunakan sebagai dasar untuk melakukan
investasi atau kredit bagi suatu perusahaan
karena ada proses perbandingan antara
pengeluaran dan timbal balik yang
diperoleh.

Baik buruknya rasio keuangan dilihat
dari periode sebelum dan periode saat ini,
selain dari prestasi perusahaan rasio
keuangan juga dapat membandingkan dari
perusahaan yang sejenis (Sari, 2018). Rasio
keuangan sendiri terdiri dari analisis
likuiditas, analisis solvabilitas, analisis
aktivitas atau rentabilitas, dan analisis
profitabilitas (Sutapa, 2018). Tujuan Kinerja
keuangan disuatu perusahaan menurut
(Ratnaningtyas, 2021) dapat diuraikan
sebagai berikut (1) untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam melunasi
kewajiban jangka pendek dengan menilai
posisi dan kondisi dari aktiva lancar, (2)
mengetahui kemampuan perusahaan dalam
melunasi hutang jangka pendek dan jangka
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Panjang perusahaan, (3) mengetahui
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan, (4) mengetahui kemampuan
perusahaan untuk berinvestasi.

Harga Saham

Ratnaningtyas (2021) mengemukakan

harga saham vyaitu ketersediaan uang
perusahaan untuk memperoleh suatu saham.
Selanjutnya Khasanah (2021) mengartikan
bahwa harga saham merupakan salah satu
bagian penting dalam perusahaan karena
mampu menginterpretasikan hak suara pada
pemiliknya.
Harga saham sendiri dapat berubah dengan
cepat dan cenderung fluktuatif sehingga
nilainya dipasaran dapat berubah dengan
cepat (Cahya & Satrio, 2021). Hal tersebut
dikarenakan harga saham dibentuk melalui
permintaan dan penawaran di pasar (Lestari
& Widyawati, 2020).

Adapun jenis-jenis harga saham menurut
(Ratnaningtyas, 2021) diantaranya (1) harga
nominal ialah harga yang tertera pada
lembaran saham, (2) harga perdana yaitu
harga yang pertama kali dicatat di bursa
saham, (3) harga pasar yaitu harga yang
sedang terjadi saat ini, (4) harga pembukaan
ialah harga yang diminta oleh penjual atau
pembeli di bursa saham, (5) harga penutupan
harga yang berlaku hingga masa penutupan
akhir bursa, (6) harga tertinggi yaitu harga
paling tinggi atas transaksi saham pada suatu
waktu tertentu, (7) harga terendah
merupakan kebalikan dari harga tertinggi,
dan (8) harga rata-rata dihasilkan dari
perbandingan harga tertinggi dan terendah.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
verifikatif. Metode ini digunakan untuk
memberikan gambaran dari masing-masing
variabel yang diteliti yaitu variable
pertumbuhan penjualan, kinerja keuangan
dan harga saham. Sedangkan metode
verifikatif digunakan untuk memferivikasi
apakah dari masing-masing variabel yang
diteliti ada keterkaitan atau tidak.

PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk
mengetahui normalitas, multikoliniearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi dari
masing-masing variabel. Berikut hasil uji
yang telah dilakukan:

Uji Normalitas
Tabel 1

Hasil Uji Normalitas
|One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

[Unstandardized
[Fezidual

i 12

[Mormal Parametars™” [ Iemn 0000000

Std. Deviation [24242 00125002

[Most Extreme Differences Abzohite 140
[Positive 133
[Flegative . 140

[Test Statistic 140

Azymp. Siz (2-tailed) 20077

2. Test distribution is Mommnal.

[b. Caloulzted from data.

Ic. Lilliefors Significance Comrection.

1. This is 2 lower bound of the trus significance.

Dari hasil uji kolmogorov smirnov
dengan nilai asymp sig 2 sisi (two tailed)
terdapat hasil berjumlah 0,200> 0,05
dimana hasilnya menunjukkan
berdistribusi normal dan salah satu uji
regresi linier berganda sudah terpenuhi.

Uji Multikolinieritas
Tabel 2

Hasil Uji Multikolinieritas

e
...... | % )
! = = “ ™
— e %80, 8 Tin -1
PRI T[T 'Y 1315 E»3 Wi 1y L
e ] 142 v - s 210} ; =3
>4 “T
an L33 ZE L g T
RTTE TSR TR :
Hasil perhitungan dengan

menggunakan tolerence memiliki nilai
tolerance dari kedua variabel bebas > 0,1
dengan nilai VIF semua variabel kurang
dari 0,10 yang menandakan bahwa tidak
terjadi multikolinieritas .
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Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

ScaSerpiot
Depancert Vertsble Hwgs Satwm

Regreeac Srowrzes ekt

Hagteanian Sardmdard Fraduted Vel

Terlihat dari titik-titik  tersebar
secara acak, merata serta dibawah angka 0
dalam sumbu Y hasilnya grafik scatterplot
menayatakan bahwa tidak memiliki varians
yang tidak seragam. Jika titik- titik
memanjang diatas serta dibawah noljuga
tidaklah ditemukan pola secara transparan
dalam scatter plot, maka tidak ada varians
yang tidak seragam. Pola yang dijelaskan
di sini adalah bergelombang, mengembang
dan kemudian menyempit.

Uji Autokorelasi
Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary?

|Adjusted RStd. Error ofDurbin-

Model [R IR Square |Square the Estimate [Watson

1 4522 (204 230 31282766 (374

[Predictors: (Constant), ROA, Pertumbuhan Penju

lalan, Current Ratio, DER.

[b. Dependent Variable: Harga Saham

Menggunakan hasil uji durbin Watson
dipastikan dimana tidak  terdapat
autokorelasi pada model regresi.

Analisis Regresi Berganda

Tujuan dilakukan analisis regresi
beganda dalam perusahaan dapat
mengetahui apakah memiliki pengaruh rata-
rata populasi dirumuskan yakni:

Y=at+bhiXi+bXs+e

Keterangan :
Y = Kualitas Laporan Keuangan
A = Nilai Konstanta

bl,b2 = Koefisien Regresi

X1 = Pertumbuhan Penjualan
X = Kinerja Keuangan
€ = Pengaruh Variabel Lain

Maka didapatkan hasil  dengan
menggunakan SPSS sebagai berikut :
Tabel 5
Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

[Coefficients™
Standardized
[Unstandardized Cosfficients  |Coefficients
Todel E Std Emar  [Beta It Sig.
i [Constant) | T 17812128 (013 550
[Pertunibuban Denjuslen  [1265.605  [662.827 REE] X5 011
|Cirrent Ratio [27.450 FERE] F123 Faa7 TEH
[DEF 77405 E18337 g R D)
A 130551 EREREN) 068 103 778

2. Dependant Variahle: Harga Szham

Memiliki  nilai  konstanta sebesar
2265.895 untuk pertumbuhan penjualan,
77.405 untuk DER, dan 139.951 untuk
ROA memiliki nilai positif, sedangkan
untuk current ratio memiliki nilai negatif
sebesar -22.699. Maka dari hasil penelitian
tersebut  didapatkan  bahwa  hanya
pertumbuhan penjualan, DER serta DER
dimana mempunyai keterkaitan dalam nilai
saham.

Analisis Korelasi
Tabel 6
Hasil Uji Korelasi

Model Summary?

|Adjusted  R|Std. Error ofDurbin-

Model [R R Square [Square the Estimate [Watson

1 4522 204 250 31292766 |37

Predictors: (Constant), ROA, Pertumbuhan Penju

lalan, Current Ratio, DER

b. Dependent Variable: Harga Saham

Hasil dari uji korelasi menjukkan
dimana R berkisar 0,452 menandakan
dimana memiliki hubungan dari kedua
variabel independen (Pertumbuhan
Penjualan dan Kinerja Keuangan) dengan
variabel dependen (Harga Saham). Maka
dari kedua wvariabel bebas memiliki
hubungan dengan harga saham.
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Uji Parsial
Tabel 7
Hasil Uji Parsial
[Coefficients
Standardized
[Unstandardized Coefficients |Coefficients
Todel E Gtd Emar  [Bets It GiE.
i [Constant) | FERRE IREJ NS [H (500
[Pertumibuban Penjuzlan  [2265.895  [662.827 783 FATS (1T
[Crarrent Ratie [77.800 B Fizs Faa7 635
[CEF. TS PIE357 (023 EE] REE]
A [EEEH 76,641 (068 (353 ki
8. Dependent Variahle: Harza Saharn

a. Variabel  pertumbuhan  penjualan
mempengaruhi secara positif dalam
nilai saham dengan penilaian yang
signifikan 0.011 atau probabilitas
>0,05. Sehingga H1 diterima.

b. Variabel Current Ratio mempunyai
keterkaitan secarapositif dalam nilai
saham dengannilai signifikan 0.635
atau probabilitas > 0,05. Sehingga H2
diterima.

C. Variabel DER mempunyai keterkaitan
secara positif dalam nilai saham
dengan nilai signifikan 0.734 atau
probabilitas >0,05. Sehingga H3
diterima.

d. Variabel ROA mempunyai keterkaitan
secara positif dalam nilai saham serta
bernilai  signifikan 0.778  atau
probabilitas>0,05. Sehingga  H4
diterima.

Uji Simultan
Tabel 8
Hasil Uji Simultan

ANOVA®

h Dependent Vanable Harga Silun

b toedcton (Conemmt]| SO Comand Hat, Furnambulion Fupaalen, DEE

Berdasarkan diatas diketahui bahwa F
tabel = F (4;8) = 3,84, maka untuk
pengaruh senilai 0,052 > 0,05 , F hitung
4.035> F tabel 3,84 maka pertumbuhan

penjualan dan kinerja keuangan memiliki
keterkaitan secara simultan dalam nilai
saham.

Koefisien Determinasi
Tabel 9
Hasil Uji Determinasi

MModel
Summary®

Adjusted BjStd. Error ofDurbin-
Miodel [ [F. Square [Square the Estimate  [Watson

1 833 658 525 19205332 [2.384

lo. Predictors: (Constant), ROA, Current Ratio, Pertumbuhan Penjualan,

[DER

[b. Dependent Variable: Harga Saham

Hasil nilai koefisien (R-Squared)
0.698 atau 69,8%. Maka menunjukkan
bahwa memiliki pengaruh antara variabel
independen yaitu Pertumbuhan penjualan,
current ratio, ROA, DER

Analisis Deskriptif
Pertumbuhan penjualan

Perusahaan  menggunakan  analisis
pertumbuhan penjualan untuk melihat
mempertahankan posisi ekonomi dalam
perkembangan  ekonomi,  pertumbuhan
penjualan dipengaruhi oleh laba, penjualan,
harga pasar, dan dividen (Permatasari,
2020). Pertumbuhan penjualan di bidang
perusahaan rokok periode tahun 2018 -
2020 terjadi penurunan dalam periode
2018 berkisar 6,475% jadi 0,8425% di
periode 2020 hal ini diakibatkan adanya
kebijakan pemerintah yang membatasi
konsumsi produk tembakau.

Kinerja Keuangan
Current Ratio
Current Ratio digunakan perusahaan
kenaikan rasio lancar maka apabila
banyaknya investor yang tertarik dalam
menanam saham dalam perusahaan tersebut,
maka investor menjadi menguntungkan bagi
perusahaan karena berpotensi keuntungan
karena adalah bagian dari modal, tenaga
kerja tidak terbarukan, atau non-pekerjaan
(Pratiwi et al., 2020). Current ratio di bidang
perusahaan rokok periode tahun 2018 — 2020
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mengalami penurunan pada tahun 2018 perusahaan  rokok  harga  saham
senilai  346,71% menjadi 281,17% pada mengalami perubahan harga saham tiap
tahun 2020 karena diakibatkan adanya tahunnya. Tingkat keamanan bisnis dan
peningkatan hutang lancar hal ini bisa terjadi tingkat bunga menjadi penyebab fluktuasi

adanya pinjaman bank yang meningkat pada harga saham (Ratnaningtyas, 2021)
periode sebelumnya.
Analisis Verifikatif

Return on assets Pertumbuhan  Penjualan  Terhadap
Return on assets (ROA) digunakan Harga Saham
dalam mengukur kemampuan manajemen Hasil penelitian pada uji t variabel
mempergunakan  seluruh  aset untuk pertumbuhan penjualanhasil konstruktif
menghasilkan profit olehkarena itu, apabila pada biaya persediaan dengan nilai kritis
ROA mengalami kenaikan maka otomatis 0,011 atau kemungkinan > 0,05. Jadi H1
akan adanya kenaikan pada laba perusahaan diakui. Mengingat hasil pemeriksaan,
sehingga dapat menarik inverstor dalam pengembangan penawaran secara positif
menanamkan sahamnya di suatu perusahaan mempengaruhi  biaya persediaan dan
hal ini pula menjadi penyebab kenaikan sampai batas tertentu mempengaruhi
harga saham (Andriyanto & Khoirunnisa, biaya persediaan. Menurut (Permatasari,
2018). ROA pada tahun 2018 dan tahun 2020) variabel pertumbuhan penjualan
2019 mengalami kenaikan sebesar 10,08% mempengaruhi  secara  negatif  serta
menjad 11,49% dan mengalami penurunan signifikan dalamharga saham, hal tersebut
pada tahun 2020 sebesar 4,78% penurunan dikarenakanadanya penaikan laba sehingga
aktiva ini karena mengalami penurunan kas, perusahaan dapat mengembalikan saham
dan penurunan nilai aktiva tetap karena kepada investor dan meningkatkan harga
adanya penyusutan aktiva tetap. saham.
Debt to Equity Ratio Pengaruh kinerja Keuangan terhadap
Kebijakan pendanaan dimana tercermin Harga Saham
dalam Debt to Equity Ratio (DER) Current Ratio
mempunyai keterkaitan secara signifikan Berdasarkan hasil uji t untuk variabel
dalam harga saham, jika rasio debt to current ratio memiliki keterkaitan positif
equity ratio (DER) mengalami kenaikan dalam nilai saham, dengan nilai sebesar
dimana semakin besar kepercayaan pihak 0,635 atau probabilitas melebihi 0,05.
asing dan semakin besar besar peluang Artinya H2 akan diterima. Berlandaskan
untuk memperoleh keuntungan yang hasil penelitian, variabel current ratio
secara signifikan dapat meningkatkan mempengaruhi positif dalam harga saham,
Kinerja keuangan perusahaan namun tidak secara parsial. Jika perusahaan
(Ratnaningtyas, 2021). Debt to equity memiliki banyak dana menganggur, maka
ratio di bidang perusahaan rokok periode keuntungan perusahaan dapat menurun
tahun 2018 — 2020 mengalami kenaikan sehingga mengakibatkan tidak memiliki
tiap tahunnya yang berawal pada tahun keterkaitan dalam nilai saham (Cahya &
2018 sebasar 47% menjadi 63% pada Satrio, 2021).
tahun 2020 menandakan perusahaan
mampu membayar kewajban Return On Asset
jangkapanjangnya. ROA berpengaruh terhadap harga
saham dengan memiliki nilai sebesar 0,778
Harga Saham dengan nilai probabilitas lebih dari 0,05
Harga saham berkaitan dengan pasar yang menandakan memiliki pengaruh
modal yang telah ditentukan oleh pelaku positif terhadap harga saham, Berdasarkan
pasar, dengan meningkatkan tingkat hasil uji t, variabel ROAberpengaruh positif
pengembalian  yang diperoleh  dari terhadap harga saham, namun tidak secara
investor para emiten akan mengalami parsial. Hasilini sejalan dengan penelitian
kenaikan laba (Haslinda, 2020). Pada sebelumnya mengungkapkan dimana ROA
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tidak memiliki keterkaitan yang signifikan
dalam harga saham. Hal tersebut dapat
terjadi karena volatilitas total aset dan laba
sebelum pajak (Andriyanto & Khoirunnisa,
2018).

Debt to Equity Ratio

Hasil dari penelitian dalam uji t
variabel DER terdapat pengaruh positif
dalam harga saham dengan nilai signifikan
0.734 atau probabilitas >0,05. Sehingga
hasil penelitian mempunyai pengaruh
positif antara Debt To Equity Ratio dalam
harga saham namun tidak mempunyai
pengaruh secara parsial terhadap harga
saham. Hasil ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa tidak
memiliki pengaruh secara parsial antara
Debt To Equity Ratio dengan harga saham
karena besar risiko distribusi laba yang
dimiliki perusahaan semakin terserap
perusahaan dengan tujuan untuk melunasi
kewajiban yang menyebabkan laba investor
berkurang (Ratnaningtyas, 2021).

Pengaruh Pertumbuhan Penjualandan
kinerja keuangan terhadap Harga
Saham

Hasil dari penelitian pada uji F bahwa
Pertumbuhan penjualan, current ratio,
ROA, DER memiliki keterkaitan secara
simultan dalam harga saham sebesar F
tabel = F (4;8) = 3,84, maka untuk
pengaruh berkisar 0,052 > 0,05 , nilai F
hitung 4.035 > F tabel 3,84, maka ditarik
kesimpulkan bahwa Pertumbuhan
penjualan, current ratio, ROA, DER
memiliki keterkaitan signifikan dalam
harga saham hal tersebut berarti berperan
secara langsung mendukung upaya
peningkatan harga saham di perusahaan
Rokok.

PENUTUP

Analisis ini bertujuan untuk membuktikan
dampak antar variabel yaitu pertumbuhan
penjualan, kinerja keuangan yang dinilai
melalui current ratio, debt to equity ratio,
return on assets terhadap harga saham.
Pandangan analisis ini menunjukkan tidak
terdapat dampak yang signifikan secara
parsial antara pertumbuhan penjualan,
kinerja keuangan yang dinilai melalui

current ratio, debt to equity ratio, return on
assets terhadap harga saham. Namun pada
saat yang sama, terdapat pengaruh yang
signifikan antara pertumbuhan penjualan,
kinerja keuangan yang dinilai melalui
current ratio, debt to equity ratio, return on
assets terhadap harga saham. Berdasarkan
hasil tersebut dan uji data, terdapat beberapa
hal yang harus diperhatikan dan
ditanggulangi , diantaranya fokus pada pos
pendapatan dan beban karena berdasarkan
data menunjukkan bahwa laba setelah pajak
bernilai negative yang jika dibairkan akan
berdampak buruk pada harga saham
perusahaan, disamping aspek financial yang
diperhatikan aspek teknis pun tidak boleh
luput dari perhatian dimana perusahaan
harus menerapkan manajemen resiko dalam
melakukan penjualan sehingga risiko yang
ditangguna minimm namun manfaat yang
didaptkan maksimal. Tetapi analisis ini
belum tentu dikatakan sempurna, maka dari
itu hendaklah diteliti dari beberapa faktor
lain yang dapat mempengaruhi harga saham
pada perusahaan khususnya industri rokok
yang akan diamati oleh analisis lainnya.
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